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Disdik Sarankaﬁ Siswa Realistis

s

Kuota SMA untuk
Pemegang KMS
Lebih Longgar

JOGJA - Seluruh sekolah negeri
tingkat SMP, SMA, dan SMK hari
ini (20/6), mulai membuka pendaf—

taran bagi siswa baru pemegang
kartu menuju sejahtera (KMS). Di
hari pertama ini, Dinas Pendidikan
(Disdik) mengimbau para orang
tua siswa pemegang KMS lebih
realistis memasukkan anak-anak
mereka.

Orang tua dan wali murid tak

perlu saklek anaknya harus masuk

di sekolah tertentu. Sebab kuota
siswa pemegang KMS dengan
siswa pencari SMP, SMA atau SMK
yang telah terdata di dinas, jauh
lebih besar.

"Saya berharap, orang tua siswa
bisa lebih realistis «
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Tidak perlu memaksakan ma-
suk ke sekolah tertentu. Kalau
merata, saya yakin semuanya
bisa tertampung,” kata Sekre-
taris Dinas Pendidikan Kota
Jogja Budi Asrori Santosa,
kemarin (19/6).

Budi menuturkan, untuk
kuota jenjang SMA tahun ini
menampung 129kursi. Sedang-
kan SMK menampung 888
siswa. Jumlah ini, jauh lebih
besar dibandingkan jumlah
pendaftar 1.004 siswa.

Jenjang SMP, jumlah kuota
851 kursi. Jumlah ini bakal
diperebutkan 1.018 siswa pe-
megang KMS yang telah ter-
data pada Dinas Pendidikan
Kota Jogja. "Kalau siswa dan
wali murid bisa cermat me-
milih sekolah negeri, saya
yakin mereka akan diterima,”
imbuhnya. 4

Belajar dari pengalaman
tahun-tahun sebelumnya,
siswa dan orang tua pemegang
KMS ini lebih sering mengum-
pul di sekolah favorit. Ketika
kuota bagi jalur KMS sudah
terpenuhi, siswa KMS yang
tidak terima terpaksa banyak
yang bersekolah di sekolah
swasta.

"Kami tidak bisa mengin-
tervensi nilai tinggi harus di
sekolah A dan nilai rendah
harus di sekolah B. Kami ha-
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nya bisa supaya

siswa pemegang KMS cermat

memilih sekolah, tidak perlu

‘memaksakan diri harus masuk

di sekolah negeri tertentu apa-

blla memang nilainya kalah
ing teman

nas P Jogja.

Dia juga menglmbau siswa
dan orang tua selalu mencer-
mati pergerakan nilai yang ada
disistem real time online (RTO)
sebelum memasukan formulir.
"Per] masak-masak,

ingat Budi.

Sebelum menetapkan pilihan
masuk ke salah satu sekolah,
Budi menyarankan, orang tua
dan siswa untuk mencermati
nilai yang telah masuk. Apa-
bila nilai yang ada memang tak
mampu tersaingi, lebih baik
memilih sekolah lain.

"Pengalaman tiga tahun ber-
turut-turut, mereka memilih
sekolah tertentu di B. Pada-
hal, sekolah B ini terhitung
favorit, yang akhirnya siswa
ini terlempar karena nilainya
kalah bersaing. Kalau begini,
yaterbuang,” imbuh Budiyang
sempat menjadi Plt kepala Di-

wongnilai bisa dipantau terus,”
sarannya.

Budi menambahkan, orang
tua siswa pemegang KMS
juga jangan tak memaksakan
anaknya ke masuk ke rintisan
sekolah berbasis internasional
(RSBI). Menurutnya, keunggu-
lan siswa yang nilainya di atas
rata-rata dapat memilih lebih
leluasa sekolah yang mereka
sukai. "Sekolah itu yang pent-
ing nyaman dan suka. Kalau
sudah suka, semua bisamengi-
kuti. Namun kalau sudah tidak
suka itu yang repot bahkan
rentan drop out. Banyak ala-
sannya terutama faktor kenya-

manan,” tandasnya.

pendaftaran siswa KMS ini,
anggota Komisi D DPRD Kota
Jogja Ali Fahmi mendesak se-
tiap sekolah memasang layar
besar atau screen yang me-
nampilkan pergerakan nilai
di RTO. Ini, agar bisa menjadi
Ppijakan orang tua sebelum me-
masukkan anak mereka.

"Kalau anaknya, saya yakin
tidak gaptek. Tapi kalau orang
tua, masih ada yang tak tahu
mengoperasionalkan internet,”
ujar sekretaris Komisi D itu.

Ali mengungkapkan, belajar
dari proses pendaftaran siswa
KMS selama ini, masih ada
sekolah yang tak memasang
screen pegerakan nilai RTO.
"Agar persaingan lebih fair
dan semua siswa tertampung,
penting ini disiapkan,” pin-
tanya.

Sesuai jadwal penerimaan
peserta didik baru (PPDB)
SMP, SMA, dan SMK peme-
gang KMS dilakukan hari
ini (20/6) dan besok (21/6).
Pengumuman dilaksanakan
Rabu (22/6). Kemudian, daftar
ulang pada Rabu (22/6) dan
Kamis (23/6).

Calon siswa pemegang KMS
dapat memilih SMA atau SMK
maksimal dua sekolah negeri.
Untuk siswa SMK dapat me-
‘milih maksimal dua SMK negeri,
dengan kombinasi dua program
keahlian pada masing-masing
SMK yang dipilih. (eri) o
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